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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh leverage, 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Populasi 

yang digunakan yaitu perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) seIama 4 tahun terdiri dari 184 perusahaan dan yang menjadi 

sampel daIam penelitian ini adalah 108 perusahaan dengan menggunakan 

purposive sampling. Penelitian ini mengggunakan teknik analisis regresi model 

data panel dan alat analisis yang digunakan adalah program Eviews for Windows  

11. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa leverage dan pertumbuhan penjualan 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabiitas. Sedangkan 

ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas. 

Secara simultan, leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas. 

 

 

Kata kunci : Leverage, Pertumbuhan Penjualan, dan Ukuran Perusahaan. 
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SIZE ON PROFITABILITY. (CASE STUDIES ON BANKING COMPANIES 

REGISTERED TO THE  INDONESIA STOCK EXCHANGE (BEI) 2016-2019 

PERIOD ) 

 

 

 

By 

 

 

Maryana 

 

 

 

The research aims to anaIyze the Ieverage, the saIes growth and corporate size on 

profitabiIity. The popuIation used is a banking company registed to the Indonesia 

Stock Exchange (IDX) period 2016-2019 as much as 184 and that becomes the 

sampIe in this research is 108 reputabIe sampIing companies. It uses regression 

anaIysis techniques data modeI paneIs and uses the Eviews program anaIysis for 

Windows 11. The research suggests that Ieverage and saIes growth partiaIIy do 

not significant effect profitabiIity. But, partiaI corporate  size has a significant 

impact on profitabiIity. SimuItaneousIy, Ieverage, saIes growth and corporate 

size have a significant impact on profitabiIity. 
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1. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Persaingan yang begitu ketat pada pelaku bisnis tidak dapat dihindari diera 

sekarang ini. Persaingan bisnis yang kompetitif ini menuntut setiap pelaku bisnis  

agar dapat bertahan dalam mencapai tujuan perusahaannya. Keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan terpentingnya adalah memperoleh laba dan 

keuntungan yang sebesar-besarnya. 

 
Satu dari perusahaan yang terus bersaing dalam dunia bisnis adalah perusahaan 

perbankan, dikarenakan perusahaan perbankan salah satu sektor yang paling 

penting dalam meningkatkan pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Hal ini 

juga didorong karena masyarakat sangat antusias menggunakan produk dan 

layanan perbankan. Kenyamanan dan keamanan membuat masyarakat percaya 

pada jasa keuangan. 

 
Bank didirikan sebagai lembaga perantara yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan menyalurkannya kepada masyarakat. Bank adalah perantara 

antara orang yang kelebihan dana dan orang yang kekurangan dana. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat luas. 

 
Perbankan merupakan lembaga penggerak perekonomian. Perbankan 

memudahkan masyarakat produktif mendapatkan dana untuk suatu usaha, 

sehingga masyarakat yang awalnya menganggur bisa mendapatkan pekerjaan dan 

mengurangi tingkat kemiskinan. Agar sebuah perusahaan perbankan bisa bertahan 

dengan banyak kompetitor, tentunya harus menjaga profitabilitasnya. Semakin 
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tinggi profitabilitas maka semakin positif perusahaan dalam menjalankan 

operasinya sehingga dapat meningkatkan keuntungan yang optimum. 

 
Profitabilitas adalah kemahiran perusahaan untuk menghasilkan profit yang 

berasal dari penjualan, total aset dan modal sendiri (Putra & Badjra, 2015). 

Profitabilitas memiliki makna bermanfaat bagi perusahaan karena mampu dipakai 

sebagai pijakan untuk penaksiran keadaan suatu perusahaan.  

 
Rasio profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran level efektifitas pengelolaan perusahaan yang ditunjukan 

dengan leverage, pertumbuhan perusahaan dan ukuran perusahaan (Diaz & Tjokro 

Hindro, 2017). Profitabilitas adalah hasil yang didapat perusahaan, selisih antara 

biaya-biaya yang merupakan dampak dari strategi yang dilakukan oleh 

perusahaan. Artinya, profitabilitas ini menunjukan kinerja perusahaan (Wardianto, 

et al, 2019). Kemampuan perusahaan untuk mencapai laba atau keuntungan  ini 

menyuguhkan apakah perusahaan tersebut mempunyai perspektif yang sehat atau 

tidak di masa yang akan datang. 

 
Tabel 1.1 Perkembangan ROA Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019 

Nama Perusahaan 
ROA 

2016     2017 2018 2019 

PT. Bank Central Asia  Tbk (BBCA) 

 
4,0% 3,9%      % 4,0% 4,0% 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

(BBRI) 
3,84% 3,69%      % 3,68% 3,5% 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI) 1,95% 2,72%       %    3,17% 3,03% 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

(BBNI) 
2,7% 2,7%        % 2,8% 2,4% 

PT. Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) 0,95%  0,51%       %   0,43% 0,31% 

PT. Bank Mega Tbk (MEGA) 2,36%    2,2 4% 2,47% 2,9% 

PT. Bank Mayapada Internasional Tbk 

(MAYA) 
2,03% 1,3%      4% 0,73% 0,78% 

PT. Bank Maybank Indonesia Tbk (BNII) 1,60%   1,48%                 1,74% 1,45% 

                              Sumber :Annual Report, diolah 2020 
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Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa, Return On Asset (ROA) PT. Bank 

Central Asia  Tbk (BBCA), PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI), 

PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk (BMRI)., PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk (BBNI), PT. Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS), PT. Bank Mega Tbk 

(MEGA), PT. Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA), PT. Bank Maybank 

Indonesia Tbk (BNII) yang dihitung dengan membandingkan Laba Setelah Pajak 

terhadap rata-rata total Modal  di tahun 2016-2019 mengalami kenaikan dan 

penurunan setiap tahunnya atau biasa disebut dengan fluktuasi. ROA yang 

berfluktuasi dari beberapa tahun tersebut mengidentifikasikan adanya faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2016-2019.  

 
Menurut Elfianto Nugroho (2011), Perusahaan dapat memaksimalkan 

keuntungannya, menganalisis aspek-aspek yang mempunyai dampak besar 

terhadap keuntungan  perusahaan. Dengan mengetahui dampak masing-masing 

aspek  terhadap profitabilitas maka perusahaan mampu memutuskan tindakan 

yang efektif dan efisien untuk menangani dan meminimalisir akibat kerugian 

perusahaan. 

 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi profitabilitas, misalnya adalah 

leverage (Nugroho, 2011).  Leverage merupakan ratio yang dipakai untuk menilai 

sejauh mana aktiva  perusahaan didanai oleh  hutang (Meidiyustiani, 2016). 

Perusahaan besar dengan pertumbuhan tinggi membutuhkan banyak dana untuk 

mendanai kegiatan operasional perusahaannya. Keperluan dana tersebut bisa 

dipenuhi oleh dana eksternal dari hutang perusahaan. Leverage adalah aspek yang 

signifikan dalam menaikan profitabilitas perusahaan dikarenakan leverage mampu  

digunakan oleh perusahaan dalam menambah modal perusahaan (Nugroho, 2011).  

 
Leverage merupakan penggunaan aktiva serta sumber dana bagi perusahaan yang 

memiliki biaya tetap (fixed cost) atas tujuan dalam menaikkan profit pemegang 

saham. Penggunaan hutang dalam aktivitas perusahaan juga memiliki sisi negatif 

bagi perusahaan. Jika proporsi leverage tidak diperhatikan maka dapat 

menyebabkan penurunan profitabilitas karena adanya beban bunga tetap. 



4 

   

 

 

Dalam penelitian terdahulu leverage berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas (Sari & Abudanti, 2014, Nugroho, 2011, Sari, Pt ; Abudanti, 2014, 

Dewinta & Setiawan, 2016, Rifai et al., 2015, Pratama & Wiksuana, 2016, Sari, Pt 

; Abudanti, 2014), pernyataan bahwa leverage perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan, sebab derajat leverage yang tinggi 

dapat mempunyai efek yang tinggi dikarenakan terdapat  suatu biaya hutang yang 

lebih besar. Hutang yang cukup besar ini bisa menimbulkan profitabilitas suatu 

perusahaan rendah dikarenakan perhatian perusahaan digantikan  dari kenaikan 

produktivitas menjadi kebutuhan dalam mendapatkan arus kas dalam melunasi 

hutang perusahaan. Rosyadah et al., juga mendapatkan hasil leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

  
Dalam menilai profitabilitas, penjualan menjadi salah satu hal yang penting dan 

indikator utama aktivitas perusahaan. Pertumbuhan penjualan merupakan 

peningkatan total penjualan  mulai dari waktu ke waktu ataupun mulai dari tahun 

ke tahun (Putra & Badjra, 2015),  pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh 

yang cukup penting  pada perusahaan  dikarenakan pertumbuhan penjualan 

dicirikan dengan market share yang dapat berakibat dalam kenaikan penjualan 

dari perusahaan, sehingga dapat menaikkan profitabilitas di perusahaan (Suripto 

& Supriyanto, 2021).. Pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan 

dibuktikan dengan penelitian (Kusumajaya, 2011, Nugroho, 2011, Miswanto et 

al., 2017, Mardiyati et al., 2018, Sari, Pt ; Abudanti, 2014), sedangkan penelitian 

lain (Putra & Badjra, 2015), menemukan hasil yang berbeda bahwa pertumbuhan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 

 
Ukuran perusahaan dalam suatu bisnis juga cukup penting karena semakin besar 

sebuah perusahaan maka semakin besar pula kesempatan bisnis dalam 

memperoleh pendanaan dari berbagai macam sumber, sehingga akan semakin 

mudah mendapatkan pinjaman dari kreditur. Perusahaan yang cenderung besar 

juga akan memakai dana asing  yang besar dikarenakan dana yang diperlukan 

semakin banyak seiring dengan pertumbuhan perusahaan. Ukuran perusahaan 

dapat mempengaruhi perusahaan dalam memperoleh tambahan modal asing untuk 
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membiayai aktivitas operasional  perusahaan. Ukuran perusahaan mencakup besar 

kecilnya perusahaan yang ditunjukkan dengan aktiva, total penjualan, rata-rata 

total penjualan dan rata-rata total aktiva. Profitabilitas juga dipengaruhi dari 

faktor-faktor ukuran perusahaan. 

 
Ukuran perusahaan bisa ditinjau  dari total aktiva perusahaan. Semakin besar 

ukuran sebuah perusahaan maka semakin besar pula kemungkinan untuk 

menghasilkan peningkatan laba (Kartika Dewi & Abundanti, 2019). Perusahaan 

dengan aktiva yang  besar bisa menghasilkan keuntungan yang lebih baik 

dikarenakan dengan adanya aktiva tersebut bisa menaikan volume perusahaan 

sehingga diperoleh hasil bahwa perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.  Lain halnya dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Putra 

& Badjra, 2015), (Nugroho, 2011), (Mardiyati et al., 2018) yang mendapatkan 

hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.  

 
Penelitian ini dilakukan karena adanya research gap (hasil penelitian yang 

berbeda-beda) serta dapat mengetahui signifikasi pengaruh leverage, pertumbuhan 

penjualan dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Berdasarkan penelitian-

penelitian terdahulu, yang sebelumnya masih menunjukan hasil yang tidak tetap, 

oleh sebab itu,  penulis berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih dalam 

pada sebuah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

dengan judul “Pengaruh Leverage, Pertumbuhan Penjualan dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Perusahaan Perbankan 

yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2016-2019)” 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini ialah:  

1. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2016-2019? 

2. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2016-2019? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2016-2019? 

4. Apakah leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2019 ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap profitabilitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-

2019.  

2. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan  terhadap profitabilitas 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2016-2019. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2016-2019.                                                                                                                    

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran 

perusahaan  terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2016-2019. 
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1.4 Manfaat Penelitian  

 
Manfaat yang dapat diharapkan pada penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi masukan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan logis terkait dengan leverage, pertumbuhan penjualan 

dan ukuran perusahaan terhadap kinerja perusahaan perbankan yang menjadi 

objek penelitian ini.  

b. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi perusahaan 

perbankan dalam meningkatkan profitabilitas dengan melihat leverage, 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan.  

c.  Bagi PeneIiti SeIanjutnya 

PeneIitian ini diharapkan mampu menjadi referensi tambahan peneIitian 

seIanjutnya dan dapat bermanfaat daIam memberikan masukan yang 

berhubungan dengan peneIitian sejenis. 

 

2. Manfaat Teoritis 

 
PeneIitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih dalam perluasan 

literature bagian  keuangan, khususnya dalam mendalami masalah tentang 

pengaruh leverage, pertumbuhan penjualan,  dan ukuran perusahaan, serta 

dapat memperkaya wawasan bagi pembacanya dan dapat menjadi masukan 

bagi penelitian-penelitian sejenis berikutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
 
 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 The Pecking Order Theory 

 

Pecking Order Theory juga disebut sebagai teori asimetris informasi yang 

diusulkan oleh Ross (1996), Fama dan French (2004) menunjukan bahwa  

perusahaan lebih memilih untuk membiayai investasi baru, pertama secara 

internal dengan laba ditahan, kemudian dengan utang dan akhirnya dengan 

masalah ekuitas produk.  Teori pecking order dalam penelitian ini digunakan 

untuk menggambarkan  hubungan pengaruh leverage terhadap profitabilitas 

karena Pecking Order Theory digunakan untuk mendeskripsikan urutan-urutan 

pendanaan. Manajer keuangan mengabaikan  taraf  hutang yang optimal.  

Keperluan dana dinyatakan oleh keperluan investasi. Pecking Order Theory 

tersebut bisa menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki taraf laba yang 

cukup tinggi justru memiliki taraf hutang yang kecil. Model Pecking Order 

Theory berpusat  pada motivasi manajer perusahaan, tidak pada asas pengukuran 

pasar modal.  

 

2.2  Profitabilitas 

 

2.2.1 Pengertian Profitabilitas 

 
Daya tarik pokok  pemilik perusahaan (pemegang saham) pada suatu perusahaan 

adalah profitabilitas. Pengertian Profitabilitas Menurut Mamduh M. Hanafi (2012: 
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81), rasio profitabilitas merupakan rasio yang menaksir kekuatan perusahaan 

dalam mendapatkan keuntungan pada taraf  penjualan, aktiva, dan modal saham 

terpilih. 

 
Kasmir (2015: 114) menjelaskan jika rasio profitabilitas yaitu  rasio yang 

digunakan untuk mengukur  kekuatan industri dalam mencari profit pada periode 

tertentu. Rasio ini juga dapat membagikan dimensi taraf daya guna manajemen 

industri yang ditunjukkan dengan laba yang didapatkan dari penjualan ataupun 

pemasukan investasi. Menurut Sudana (2011: 22) bahwa: rasio profitabilitas 

mengukur keahlian industri dalam memperoleh keuntungan dengan 

memanfaatkan sumber-sumber pada industri, semacam aktiva, modal ataupun 

penjualan industri. 

 
Menurut Sartono (2012: 122) memaparkan bahwa: rasio profitabilitas yaitu rasio  

yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

menciptakan keuntungan, baik penjualan, aset ataupun pengembalian modaI itu 

sendiri. Dengan demikian, investor jangka panjang akan sangat tertarik dengan 

anaIisis profitabiIitas. Sehingga pemegang saham dapat meIihat keuntungan riiI 

yang akan diterima daIam wujid deviden. 

 
ProfitabiIitas adalah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan 

yang didapatkan dari penjualan, pendapatan investasi, aktiva serta  modal saham 

tertentu. Profitabilitas juga menunjukan kemampuan perusahaan untuk 

memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen (Wiagustini, 

2010:76). Niresh dan Velnampy (2014) menyatakan bahwa profitabilitas mampu 

dikaitkan pada pergantian  hasil output baik dari peningkatan permintaan maupun 

dalam pengurangan biaya.  

 

Profitabilitas mempunyai arti penting dalam sebuah bank dikarenkan  

profitabilitas adalah salah satu dasar  penilaian dalam suatu keadaan kesehatan  

bank. Bank dengan profitabilitas yang condong  mengalami peningkatan dapat 

manaikan daya saing bank tersebut. Tidak hanya itu, bahkan  tingkat profitabilitas  

mmapu  menggambarkan kinerja  sebuah bank yang dapat dilihat  dari 
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kemampuan bank  menghasilkan  sebuah profit. Kemampuan dalam menghasilkan 

sebuah profit  menunjukan apakah  sebuah bank  memiliki  prospek yang baik 

atau tidak dimasa mendatang.  

 
2.2.2 Tujuan Penggunaan Rasio Profitabilitas 

 
Tujuan  pemakaian rasio profitabilitas untuk perusahaan, maupun untuk pihak 

diluar perusahaan menurut Kasmir (2015 : 197) : 

1. Untuk mengukur laba yang diperoleh industri  pada waktu tertentu 

2. Memperhitungkan laba industri dari tahun dini dengan tahun berjalan 

3. Untuk memperhitungkan kemajuan keuntungan dari masa ke masa. 

4. Untuk mengukur produktivitas semua dana industri dipakai baik modal 

pinjaman ataupun modal sendiri. 

5. Untuk mengukur produktivitas semua dana industi yang digunakan baik 

modal sendiri. 

 

2.2.3 Manfaat Penggunaan Rasio Profitabilitas 

 
Rasio ini memiliki keuntungan bagi pemilik bisnis atau manajemen, namun juga 

bagi mereka yang berada di luar perusahaan, terutama pada mereka yang 

mempunyai hubungan serta keperluan dengan perusahaan. Menurut Kasmir 

(2015: 198), keuntungan yang diperoleh dari profitabilitas yaitu sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi laba perusahaan dari tahun sebelumnya ke tahun 

berjalan. 

2. Mengetahui kemajuan profit dari masa ke masa 

3. Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan baik yang digunakan 

secara modal pinjaman ataupun modal sendiri. 

4. Mengetahui perhitungan laba setelah pajak dan laba sendiri. 

 

Rasio profitabilitas yang digunakan penulis adalah Return On Equity (ROE), 

sebab rasio ini menampilkan keberhasilan manajemen dalam mengoptimalkan 

tingkatan pengembalian pemegang saham. ROE  dapat memberikan penjelasan 

dengan membuktikan keahlian sebuah perusahaan dalam menciptakan laba setelah 
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bajak dengan memakai modal sendiri. Sehingga investor yang akan membeli 

saham akan tertarik dengan dimensi profitabilitas ini, atau  bagian dari total 

profitabilitas yang dapat dialokasikan oleh pemegang saham, Hanafi dan Halim 

(2012: 177). 

 
Return On Asset (ROA) yang sering disebut dengan return on investmen adalah 

pengukuran perusahaan  secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan 

dengan keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan (Kasmir, 2021:197) 

 
2.3 Leverage (Solvabilitas) 

 
Dalam mengaplikasikan operasinya setiap perusahaan memiliki keperluan 

terutama yang berhubungan pada dana. Dalam sebuah perusahaan, dana yang 

dibutuhkan diantaranya untuk menutupi keseluruhan atau sebagian biaya yang 

dibutuhkan dan dana tersebut juga dapat digunakan sebagai ekspansi atau 

perluasan bisnis atau investasi baru. Sumber dana biasanya diperoleh melalui 

modal sendiri atau pinjaman dari bank ataupun badan lainnya. 

 

Setiap pemakaian sumber dana tentunya mempunyai keunggulan dan kelemahan 

masing-masing. Keunggulan memakai modal sendiri adalah mudah didapat dan 

persyatannya ringan, beban pengembaliannya relatif lama, tidak ada kewajiban 

untuk melunasi cicilan terutama dalam bentuk bunga dan biaya lainnya, akan 

tetapi penggunaan modal sendiri jumlahnya relatif terbatas terutama jika 

membutuhkan dana dalam jumlah besar. Kelemahan dari menggunakan utang 

(pinjaman) yaitu jumlahnya yang relatif tidak terbatas. Sementara itu, perusahaan 

dibebani biaya angsuran berupa pokok pinjaman dan bunga serta biaya-biaya lain 

seperti biaya administrasi, provisi dan komisi. Oleh karena itu pemakaian hutang 

(pinjaman) harus diperhatikan agar perusahaan tidak mengalami kerugian, dan 

tidak membebani perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang 

(Kasmir, 2010). 

 
Menurut (Indriyani, 2017) leverage (Solvabilitas) merupakan rasio yang dipakai 

untuk menaksir sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Dengan kata 
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lain leverage ini merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana beban hutang 

yang harus ditanggung perusahaan untuk pemenuhan aset. Dalam arti luas, 

leverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

seluruh tanggungan, baik jangka pendek maupun jangka panjang. 

 
Perusahaan yang mempunyai leverage tinggi (hutang yang besar) dapat 

berdampak pada munculnya resiko keuangan yang tinggi, namun akan 

mendapatkan keuntungan yang besar. Risiko hutang yang besar disebabkan 

perusahaan harus membayar bunga yang cukup besar dan biaya administrasi 

lainnya. Namun hutang (pinjaman) tersebut digunakan secara efisien dan efektif 

sehingga hal ini dapat memberikan peluang yang besar bagi perusahaan untuk 

membesarkan perusahaannya. Faktanya, leverage  pada perusahaan yang rendah 

memiliki sedikit risiko finansial, tetapi sedikit peluang untuk menghasilkan 

keuntungan. 

 
Leverage dapat diukur dengan Debt to Tottal Asset (DAR), DA 

R adalah rasio yang dipakai untuk  mengukur rasio antara total hutang dan total 

aset. Seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang perusahaan atau 

seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Jika 

rasio ini tinggi, maka akan mengurangi peluang  perusahaan mendapatkan 

pinjaman dari kreditur karena dikhawatirkan perusahaan tidak dapat melunasi 

utangnya. Jika rasio ini kecil, maka akan menggambarkan bahwa sedikitnya 

jumlah aset yang dibiayai dari hutang. Leverage pada penelitian ini dapat dihitung 

dengan DAR yaitu total hutang dibagi dengan total aktiva. 

 
2.4  Pertumbuhan Penjualan 

 
2.4.1 Pertumbuhan Penjualan 

 

Rasio pertumbuhan (growth ratio) adalah rasio yang menjabarkan kemampuan 

perusahaan dalam mempertahankan ekonominya ditengah pertumbuhan ekonomi 

dan unit usahanya. Dalam rasio pertumbuhan, salah satu rasio yang dapat 

dianalisis merupakan pertumbuhan penjualan (Meidiyustiani, 2016). Pertumbuhan 
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penjualan ini akan memberikan gambaran informasi berupa persentase 

peningkatan  atau peyusutan penjualan dari masa kemasa, sehingga perusahaan 

mampu memberikan seberapa besar pendapatan yang akan diperoleh dari 

pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan penjualan dapat mencerminkan investasi 

masa lalu dan dapat digunakan sebagai prediksi untuk investasi di masa depan. 

Pertumbuhan penjualan pada studi ini dapat dihitung dengan penjualan tahun 

berjalan dibagi penjualan tahun lalu. 

 

2.4.2 Aset 

 

Analisis penggunaan aset terkait erat dengan analisis profitabilitas. (Subramanyam 

dan Wild) 2010:47, rasio keuangan yang membandingkan jumlah neraca dan 

laporan laba rugi yang menyajikan tentang keseluruhan profitabilitas perusahaan 

dan seberapa efisien aset telah digunakan (Stice dan Skousen, 2009:146).  Setiap 

aktivitas perusahaan menggunakan asetnya untuk kegiatan operasional dan akan 

menghasilkan tingkat pengembalian atas aset yang telah digunakan yaitu berupa 

laba yang dapat diukur dengan rasio profitabilitas. Rasio pemanfaatan aset 

mengaitkan penjualan dengan berbagai kategori aset yang dimiliki perusahaan 

(Subramanyam dan Wild, 2010:47) 

 

Semakin tinggi rasio perputaran aset, maka semakin efisien perusahaan tersebut 

dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba (Stice dan Scousen, 2009 : 

147). Semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya atau 

asetnya akan menentukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

Perusahaan yang dapat menggunakan asetnya dengan efisien dan efektif akan 

dapat menggunakan asetnya secara terus menerus dan berulang kali dalam upaya 

menghasilkan laba yang maksimal bagi perusahaan. Aset yang dimiliki 

perusahaan digunakan semaksimal mungkin dalam menghasilkan laba bagi 

perusahaan. Hal ini menjelaskan adanya keterkaitan yang erat antara laba dan 

asetnya.  
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2.5   Ukuran Perusahaan 

 
2.5.1  Definisi Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan suatu penetapan besar kecilnya perusahaan. 

Semakin besar total aset yang menunjukan harta yang dimiliki perusahaan 

mengindikasikan bahwa bear pula harta yang dimiliki perusahaan sehingga 

investor akan semakin aman dalam berinvestasi keperusahaan tersebut. Ukuran 

perusahaan diukur dengan Ln Tottal Asset. Ukuran perusahaan diproksikan 

dengan total aktiva perusahaan setiap tahun (Suryaputri dan Astuti, 2003). Ukuran 

perusahaan yang diukur dengan aset perusahaan menunjukan seberapa besar harta 

yang dimiliki perusahaan. Perusahaan dengan aset yang besar maka 

akanmenggunakan sumber daya yang ada semaksimal mungkin untuk 

menghasilkan keuntungan usaha yang maksimal dan perusahaan dengan aset kecil 

maka akan menghasilkan keuntungan sesui dengan ast yang dimilikinya yang 

relative kecil. 

 
Menurut (Nugroho, 2011), Perusahaan besar memiliki peluang besar untuk 

bersaing atau bertahan di dunia bisnis. Semakin besar perusahaan maka semakin 

besar keinginan dalam penggunaan modal asing karena perusahaan besar juga 

akan memakai dana yang besar untuk menunjang operasionalnya, dan salah satu 

alternatif penggunaan modal satu saja tidak mencukupi. 

 
2.5.2 Klasifikasi Ukuran Perusahaan 

 
Menurut  UU No. 20 Tahun 2008 mengeIompokkan ukuran perusahaan menjadi 4 

jenis, iaIah bisnis makro, bisnis keciI, bisnis menengah dan bisnis besar. Ukuran 

perusahaan didasarkan pada totaI aktiva yang dimiIiki serta totaI tahunan 

perusahaan. Menurut UU No. 20 Tahun 2008 usaha mikro, keciI, menengah dan 

besar yaitu: 

a. Usaha mikro merupakan usaha miIik orang perseorangan atau badan hukum 

perseorangan yang memiIiki karakteristik usaha mikro sebagaimana diatur 

pada undang-undang 
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b. Usaha keciI merupakan usaha mandiri yang digunakan oIeh orang 

perseorangan ataupun  badan usaha yang bukan merupakan anak dari sebuah 

perusahaan. 

c. Usaha Menengah merupakan usahayang dapat berdiri sendiri, yang diIakukan 

oIeh perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan bantuan yang 

dimiIiki, dikuasai, atau menjadi bagian dari usaha baik secara Iangsung 

maupun tidak Iangsung dengan usaha keciI atau besar dengan jumIah 

penjuaIan tahunan yang diatur daIam undang-undang. 

d. Usaha besar merupakan usaha yang diIakukan oIeh badan usaha dengan totaI 

penjuaIan tahunan yang Iebih besar dari usaha menengah, termasuk badan 

usaha miIik negara ataupun swasta, usaha patungan, dan usaha Iuar yang 

meIakukan kegiatan perekonomian di Indonesia. 

                        

 Kriteria Ukuran Perusahaan berdasarkan UU No. 20 Tahun 2008 yaitu: 

                               Tabel 2.1 Kriteria Ukuran Perusahaan 

                                   Sumber : UU No. 20 Tahun 2008 

 
Ukuran perusahaan pada penelitian ini dapat menggunakan pengukuran aset 

karena total aset perusahaan memiliki nilai yang besar, sehingga dapat 

disederhanakan dengan mengubahnya menjadi logaritma natural. Ukuran 

perusahaan (Size) dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut (Kartika 

Dewi & Abundanti, 2019).  Ukuran perusahaan pada penelitian ini dihitung 

dengan menggunakan Logarithm naturat (Ln). 

 

 

 

Ukuran 

Perusahaan 

Kriteria 
Assets (tidak termasuk tanah dan 

bangunan) Penjualan Tahunan 

Usaha mikro Maksimal 50 juta Maksimal 300 juta 

Usaha kecil >50 JUTA-500 juta >300 juta-2,5 M 

Usaha menengah >10 juta-10 M 2,5 M - 50 M 

Usaha besar >10 M >50 M 
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2.6 Penelitian Terdahulu 

 
PeneIitian terdahuIu merupakan peneIitian yang mengkaji dan 

mendokumentasikan hasiI peneIitian yang sudah pernah diteIiti sebeIumnya, 

peneIitian terdahuIu digunakan memberikan penjeIasan dan memperkuat topik 

pada peneIitian ini. 

 
1. (Putra & Badjra, 2015), meIakukan peneIitian yang berjuduI “Pengaruh 

Leverage, Pertumbuhan PenjuaIan dan Ukuran Perusahaan terhadap 

ProfitabiIitas”. HasiI dari peneIitian ini yaitu dengan menggunakan anaIisis 

Iinier berganda dengan menemukan bahwa Ieverage berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap profitabiIitas, tetapi pertumbuhan penjuaIan dan 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

profitabiIitas. 

 
2. (Diaz & Tjokro Hindro, 2017), melakukan sebuah penelitian yang  

berjudul “Factors Affecting the Profitability of Indonesian Real Estate 

Publicly-listed Companies” Penelitian ini menggunakan model regresi 

panel linier berganda yaitu Ordnary Least squeres (OLS), Fixed Effect 

(FE), dan Random Effect (RE) dalam menguji pengaruh Return On Asset 

dari faktor spesifik perusahaan, yang meliputi  persediaan, hutang usaha, 

ukuran perusahaan, rasio lancar, rasio debi, pertumbuhan penjualan dan 

tangibility. Temuan empiris menunjukan bahwa jumlah hari account 

recervable berhubungan negatif dengan profitabilitas, tetapi tidak 

berpengaruh pada perusahaan real estate Indonesia skala menengah. 

Jumlah faktor jumlah hari persediaan memiliki hubungan negatif pada 

perusahaan kecil, tetapi kebalikannya berlaku untuk perusahaan besar 

karena perusahaan real estate yang sudah besar memiliki lebih banyak aset 

likuid yang mencakup biaya pemeliharaan yang berkaitan dengan real 

estate.  

 
Ukuran dan pertumbuhan penjualan memiliki hubungan positif terhadap 

profitabilitas untuk perusahaan besar dan kecil di Indonesia. Disatu sisi, 
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rasio ini memiliki hubungan positif diperusahaan besar, sedangkan 

hubungan negatif ditemukan diperusahaan kecil karena basis aset lancar 

yang lebih rendah biasanya dialami oleh perusahaan real estate kecil. 

Tangibility memiliki hubungan negatif dengan profitabilitas untuk 

perusahaan besar, sedangkan sebaliknya berlaku pada perusahaan real 

estate menengah. Penelitian ini menggunakan model regresi dua panel.  

 
3. (Isnalita, 2018), melakukan penelitian dengan judul “The Effect of 

Profitability, Liquidity, Leverage and Firm Growth of Firm Value with its 

Dividend Policy as a Moderating Variable” Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, leverage, dan pertumbuhan 

perusahaan terhadap nilai perusahaan dengan kebijakan dividen dan 

ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara dokumentasi dan pengambilan sampel dengan teknik 

purposive sampling. Diolah menggunakan program SPSS sebanyak 396 

observasi dengan data populasi 146 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI selama periode 2013-2016 dan jumlah sampel masing-masing 105, 

106, 94 dan 112 perusahaan. Laba dan pertumbuhan perusahaan yang 

terbukti meningkatkan nilai perusahaan. Leverage yang tinggi mengurangi 

nilai perusahaan.  

 
4. (Khalid et al., 2018), melakukan penelitian dengan judul “Working capital 

management and profitability” Variabel yang digunakan pada penelitian 

ini adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Opearting Profit to Debt 

Ratio dan Inventory Turnover Ratios Perusahaan. Data sekunder 

perusahaan peralatan listrik yang terdaftar di Bursa Karachi diambil untuk 

periode Sux Years 2007-2012. Analisis regresi diterapkan pada data uji 

normalitas dan Linier. Dengan hasil penelitian manajemen modal kerja 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.  

 
5. (Kartika Dewi & Abundanti, 2019), meIakukan peneIitian “Pengaruh 

Leverage dan Ukuran Perusahaan terhadap NiIai Perusahaan dengan 

ProfitabiIitas sebagai VariabeI Mediasi. PeneIitian ini popuIasi nya terdiri 
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dari  seIuruh perusahaan industri barang konsumsi pada Bursa Efek 

Indonesia  dengan 46 perusahaan periode 2014-2017. Pada teknik 

pengambiIan sampeInya menggunakan purposive sampIing, sehingga 

didapatkan sampeI akhir berjumIah  21 perusahaan yang tergoIong daIam 

industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. 

Teknik anaIisis datanya menggunakan anaIisis jaIur dan uji SobeI. HasiInya 

yaitu  Ieverage berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas dan ukuran 

perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap profitabiIitas. Ieverage, 

ukuran perusahaan dan profitabiIitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap niIai perusahaan. Serta profitabiIitas secara signifikan memediasi 

pengaruh Ieverage terhadap niIai perusahaan dan profitabiIitas secara 

signifikan memediasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap niIai 

perusahaan. 

 
6. (Susanto Liana & Chelsea Adria, 2020), melakukan penelitian “Pengaruh 

Leverage, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Perputaran Total Aset 

Terhadap Profitabilitas”. Pada penelitian ini memakai 165 data yang 

dipilih  menggunakan purposive sampling selama 3 tahun. Analisis 

datanya menggunakan software SPSSver  21. Hasilnya menunjukkan 

bahwa leverage, likuiditas, ukuran perusahaan, dan total turnover 

berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.  

 
Tabel 2.2 Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Variabel Metode Hasil 

1 (Putra & 

Badjra, 2015) 

a. Leverage, 

b. Pertumbuhan 

Penjualan, 

c. Ukuran 

Perusahaan 

Analisis 

linier 

berganda 

a. Leverage berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. 

b. Pertumbuhan penjualan 

dan ukuran perusahaan  

 

 

 



19 

   

 

Tabel 2.2 (Lanjutan) 
    

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

profitabilitas. 

2 (Diaz & 

Tjokro 

Hindro,2017) 

a. Persediaan, 

Hutang usaha 

b. Ukuran 

perusahaan, 

c. Rasio lancar, 

d. Rasio debi, 

e. Pertumbuhan 

penjualan 

f. Tangibility 

Analisis 

Regresi 

Panel Data 

linier 

a. Jumlah hari account 

recervable berhubungan 

negatif dengan  

profitabilitas tetapi tidak 

berpengaruh pada 

perusahaan real estate 

Indonesia skala 

b. Jumlah faktor  hari 

persediaan memiliki 

hubungan  negatif pada 

perusahaan kecil, tetapi 

kebalikannya berlaku 

untuk perusahaan besar 

karena perusahaan real 

estate yang sudah besar 

memiliki lebih banyak aset 

likuid yang mencakup 

biaya pemeliharaan yang 

berkaitan dengan real 

estate. 

c. Ukuran dan pertumbuhan 

penjualan memiliki 

hubungan positif terhadap 

profitabilitas untuk 

perusahaan besar dan kecil 

Disatu sisi, rasio ini 

memiliki hubungan positif 

diperusahaan besar, 

sedangkan hubungan 

negatif ditemukan  
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Tabel 2.2 (Lanjutan) 

     
diperusahaan kecil karena 

basis aset lancar yang lebih 

rendah biasanya dialami 

oleh perusahaan real estate 

d. Tangibility memiliki 

hubungan negatif dengan 

profitabilitas untuk 

perusahaan besar, 

sedangkan sebaliknya 

berlaku pada perusahaan 

real estate menengah 

Penelitian ini 

menggunakan model  

regreasi dua panel 

3 (Khalid et al., 

2018) 

a. Current 

Ratio, 

b. Debt to 

Equity Ratio, 

c. Opearting 

Profit to Debt 

Ratio 

Analisis 

regresi 

a. Modal kerja memiliki 

pengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

 4  (Isnalita, 

2018) 

a. Profitabilitas, 

b. Likuiditas, 

c. Leverage 

d. Pertumbuhan 

perusahaan 

e. Ukuran 

Perusahaan 

Analisis 

dokumentasi 

a. Laba dan pertumbuhan 

perusahaan yang tinggi 

terbukti meningkatkan 

nilai perusahaan.  

b. Leverage yang tinggi 

terbukti menurunkan nilai 

perusahaan. 
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Tabel 2.2 (Lanjutan) 

 5 (Kartika 

Dewi & 

Abundanti, 

2019) 

a. Leverage, 

b. Ukuran 

perusahaan 

c. Profitabilitas 

sebagai 

Variabel  

Mediasi 

 Analisis 

jalur dan uji 

sobel  

a. Leverage berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap profitabilitas  

b. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

c. Leverage, ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas. 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

d. Profitabilitas secara 

signifikan memediasi 

pengaruh leverage 

terhadap nilai 

perusahaan serta 

profitabilitas secara 

signifikan memediasi 

pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap 

nilai perusahaan 

 6 (Kartika 

Dewi & 

Abundanti, 

2019) 

a. Leverage, 

b. Ukuran 

perusahaan 

c. Profitabilitas 

sebagai 

Variabel  

Mediasi 

 Analisis 

jalur dan uji 

sobel  

a. Leverage berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap profitabilitas  

b. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas. 

c. Leverage, ukuran 

perusahaan dan 

profitabilitas  
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Tabel 2.2 (Lanjutan) 

Sumber : Jurnal (data diolah 2020) 

 

Perbedaan peneIitian ini dengan peneIitian sebeIumnya adaIah : 

1. PopuIasi yang diambiI pada peneIitian ini adaIah perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019. 

2. ModeI anaIisis data yang digunakan yaitu anaIisis regresi Iinier berganda 

modeI paneI data dengan eviews 11.. 

3. Teori yang digunakan yaitu Pecking Order Theory. 

 
2.7 Kerangka Konsep 

 
Berdasarkan UU Nomor 10 Tahun 1998 pada tanggaI 10 November 1998 tentang 

perbankan, yang diartikan dengan perbankan merupakan “ sebuah badan usaha 

    
d. berpengaruh positif 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Profitabilitas secara 

signifikan memediasi 

pengaruh leverage 

terhadap nilai 

perusahaan serta 

profitabilitas secara 

signifikan memediasi 

pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap 

nilai perusahaan 

 7 (Susanto 

Liana &  

Chelsea 

Adria, 

2020), 

a. Leverage 

b. Likuiditas 

c. Ukuran 

Perusahaan 

d. Perputaran 

Total Aset 

 Purposive 

sampling 

a. Leverage, likuiditas, 

ukuran perusahaan, dan 

perputaran total aset 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

profitabilitas 

perusahaan. 
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yang menyimpan dana dari orang-orang berbentuk simpanan dan menyaIurkannya 

kepada orang-orang  berbentuk kredit atau bentuk Iain untuk menaikkan taraf 

hidup banyak orang". 

 
Didalam perbankan pastilah terjadinya keinginan untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan dalam setiap aktivitas yang dilakukan. Dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut, pihak perbankan dapat melihat 

kinerja perusahaan mereka agar tidak terjadi penurunan penjualan. Kinerja 

perusahaan biasanya tampak melalui laporan keuangan.  

 

Tujuan Iaporan keuangan yaitu untuk meIihat informasi-informasi daIam periode 

tertentu yang dipakai untuk menjeIaskan kondisi keuangan perusahaan serta 

memberikan informasi kepada pihak yang cukup penting daIam pengambiIan 

keputusan, misaInya adaIah perusahaan, investor, caIon investor, kreditur daIam 

meIihat pengaruh Ieverage, pertumbuhan penjuaIan dan ukuran perusahaan agar 

dapat meningkatkan profitabiIitas.  

 

 

 

         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas 

Leverage 

(DER) 

 

Ukuran Perusahaan 

(Ln Size) 
      Pertumbuhan Penjualan 

(Growth) 

Profitabilitas 

Pecking Order Theory 

Gambar 2.1 Kerangka Konsep. 

Critical Resources Theory 
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Dari kerangka pemikiran diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
1. Pengaruh leverage terhadap profitabilitas 

 
Leverage  yaitu rasio yang dipakai untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan yang dibiayai utang.  Akibat dari leverage yaitu apabila dari 

pemakaian utang ternyata tidak pengembalian atas aktiva yang  lebih besar 

dari biaya utang, leverage menguntungkan dan hasil pengembalian atas modal 

dengan penggunaan leverage ini meningkat, tetapi sebaliknya apabila hasil 

pengembalian atas aktiva  kurang dari biaya utang, maka leverage akan 

mengurangi tingkat pengembalian atas modal. Semakin besar pemakaian 

leverage, maka semakin besar pengurangannya. Sebagai dampaknya, leverage 

dapat dipergunakan dalam meningkatkan profitabilitas. Akan tetapi dapat 

berakibat kerugian dimasa suram. Jadi laba dan rugi akan diperbesar oleh 

leverage, dan makin besar sebuah leverage yang dipergunakan  perusahaan 

maka akan menurunkan keuntungan atau profitabilitas yang diperoleh 

perusahaan. 

 
2. Pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas 

 
Pertumbuhan penjualan adalah peralihan penjualan pada laporan keuangan 

pertahun. Pertumbuhan penjualan diatas rata-rata bagi  perusahaan pada 

umumnya didasarkan oleh pertumbuhan yang cepat yang  diharapkan industri 

dimana perusahaan tersebut beroperasi. Perusahaan dapat mencapai tahap 

pertumbuhan tinggi dengan upaya meningkatkan pangsa pasar dari permintaan 

industri secara keseluruhan. Sehingga dengan adanya pertumbuhan yang terus 

meningkat akan meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

 
3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap profitabilitas 

 
Ukuran perusahaan yaitu salah satu aspek yang menentukan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Selain itu, perusahaan yang besar, 

sahamnya menjalar sangat luas, setiap perusahaan modalnya akan mempunyai 
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pengaruh yang kecil terhadap prospek  hilangnya atau tergusurnya kontrol 

oleh pihak berkuasa kepada perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan 

dengan ukuran besar dapat  mendapatkan produk dengan ukuran tingkat biaya 

rendah. Dimana dengan tingkat biaya rendah tersebut dapat dipergunakan 

dalam mencapai laba yang diinginkan sesuai standar yang telah ditetapkan. 

Akan tetapi perusahaan yang relatif besar akan  cenderung menggunakan dana 

asing yang besar pula dikarenakan dana akan meningkat seiring dengan 

meningkatnya pertumbuhan perusahaan. 

 

Hubungan antara leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan 

terhadap profitabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  

 = Parsial 

 = Simultan 

 

2.8 Hipotesis 

 
Berdasarkan tujuan penelitian, rumusan masalah, telaah kajian teori penelitian 

terdahulu dan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

HI 

H2 

H3 

H4 

              Gambar 2.2 Model Penelitian. 

 

Leverage (X1) 

Ukuran 

Perusahaan  (X3) 

Pertumbuhan 

Penjualan (X2) 
Profitabilitas 

(Y) 
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Berdasarkan tujuan peneIitian, rumusan masaIah, teIaah kajian teori peneIitian 

terdahuIu dan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang diajukan daIam peneIitian 

ini adaIah sebagai berikut : 

H1  : Leverage berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas   

H2   : Pertumbuhan penjuaIan berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas. 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas 

H4 : Leverage, pertumbuhan penjuaIan dan ukuran perusahaan secara simuItan                         

             berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Pada peneIitian ini menggunakan peneIitian  bersifat expIanatory research 

(peneIitian penjeIasan) dengan pendekatan kuantitatif. PeneIitian penjeIasan 

(expIanatory research) merupakan peneIitian yang dengan tujuan untuk 

memberikan penjeIasan membuktikan hubungan atau pengaruh antar variabeI 

(ZuIganef, 2013:11). Penelitian kuantitatif  adalah  metode-metode untuk menguji 

sebuah teori-teori (theoris) tertentu dengan langkah meneliti hubungan diantara 

variabel. Variabel-variabel ini biasanya  dilakukan pengukuran menggunakan 

intrumen penelitian sehingga data numerik mampu dianalisis sesuai prosedur 

statistik. Laporan akhir penelitian pada umumnya mempunyai struktur yang ketat 

dan konsisten mulai dari pendahuluan, tinjauan pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, hasil penelitian serta pembahasan. Seperti halnya peneliti kualitatif, 

penelitian yang terlibat dalam penelitian kuantitatif juga membutuhkan asumsi 

dalam  menguji teori deduktif, mencegah bias, mengontrol penjelasan alternatif, 

serta mampu menggeneralisasi dan mengaplikasikan kembali temuannya. (John 

W. Creswell 2016:5). 

 
Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat dijelaskan sebagai metode 

penelitian yang dilandaskan  pada filsafat positivism, digunakan untuk 

mempelajari populasi ataupun sampel tertentu, dalam pengambilan sampel 

umumnya dilakukan secara acak, analisis data bersifat kuantitatif / statistik dengan 

maksud untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan sebelumnya (2018:14). 
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3.2 Populasi dan Sampel 

 
3.2.1 Populasi 

 
Menurut Sugiyono (2018: 117) PopuIasi merupakan suatu wiIayah generaIisasi 

yang terdiri atas: objek / subjek yang memiIiki sebuah kuaIitas serta karakteristik 

tertentu yang ditentukan oIeh seorang peneIiti  kemudian diambiI kesimpuIannya. 

Jadi popuIasi bukanIah  manusia saja, tetapi benda aIam Iainnya. PopuIasi juga 

bukan hanya angka yang ada pada objek / subjek yang dipeIajari, tetapi mencakup 

semua atribut / properti yang dimiIiki subjek / objek tersebut. PopuIasi pada 

peneIitian ini adaIah semua  perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) seIama periode 2016-2019 yang terdiri 184 perusahaan. 

PemiIihan bank sebagai popuIasi karena bank dapat menganaIisis rasio kreditnya. 

PemiIihan Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai tempat peneIitian ini dikarenakan 

Bursa Efek Indonesia  (BEI) adaIah Bursa Efek yang pertama di Indonesia dengan 

memiIiki data yang Iengkap dan terorganisir dengan cukup baik. Dari sejumIah 

popuIasi yang tersedia akan diambiI dan digunakan pada peneIitian ini. 

 
3.2.2 Sampel  

 
Menurut Sugiyono (2018:118) Sampel merupakan cakupan dari angka dan 

karakter yang dimiliki  populasi tersebut. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

dapat dilakukan dengan menggunakan sebuah metode purposive sampling. 

Metode ini  yaitu metode pengumpulan data yang disesuaikan dengan kriteria 

yang telah ditentukan. 

 
Kriteria-kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini yaitu : 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 

2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan keuangan selama periode 

pengamatan 2016-2019 

3. Perusahaan perbankan dengan nilai profitabilitas (ROA) yang tidak 

mengalami kerugian selama periode pengamatan. 
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Berdasarkan kriteria-kriteria  tersebut maka perusahaan perbankan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) yang memenuhi kriteria sebagai sampel dalam penelitian 

ini yaitu: 

 

Tabel 3.1 Sampel Perusahaan Perbankan 

Sumber : https://www.idx.co.id (data diolah) 

Berdasarkan Tabel 3.1 total perusahaan yang menjadi sampel adalah 27 

perusahaan dengan rentang pengamatan 4 tahun (2016-2019) dari laporan 

keuangan, sehingga total sampel pada penelitian ini adalah 108 dengan 

perhitungan 27 x 4 = 108 sampel. 

 

No Nama Perusahaan (2016-2019) KODE 

1 PT. Bank Central Asia  Tbk  BBCA 

₁ PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  BBRI 

3 PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk  BMRI 

4 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  BBNI 

5 PT. Bank Syariah Indonesia Tbk  BRIS 

6 PT. Bank Mega Tbk  MEGA 

7 PT. Bank Mayapada Internasional Tbk  MAYA 

8 PT. Bank Maybank Indonesia Tbk  BNII 

9 PT. Bank Danamon Indonesia Tbk  BDMN 

10 PT. Bank BTPN Syariah Tbk  BTPS 

11 PT. Bank CIMB Niaga Tbk  BNGA 

12 PT. Bank PAN Indonesia Tbk  PNBN 

13 PT. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk  AGRO 

14 PT. Bank BTPN Tbk  BTPN 

15 PT. Bank OCBC NISP Tbk  NISP 

16 PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk  BBTN 

17 PT. Bank KB Bukopin Tbk  BBKP 

18 PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk  BJBR 

19 PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk  BJTM 

20 PT. Bank Sinarmas Tbk  BSIM 

21 PT Bank Ina Perdana Tbk  BINA 

22 PT. Bank China Contruction Bank Indonesia Tbk MCOR 

23 PT. Bank Bumi Arta Tbk  BNBA 

24 PT. Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk  SDRA 

25 PT. Bank Maspion Indonesia Tbk  BMAS 

26 PT. Bank Capital Indonesia Tbk  BACA 

27 PT. Bank National NOBU Tbk  NOBU 

https://www.idx.co.id/
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3.3 Jenis  dan Sumber Data 

 
PeneIitian ini memerIukan data yang akan dipergunakan untuk diskusi dan 

anaIisis. Data yaitu kumpuIan  berbagai informasi yang pada akhirnya akan dioIah 

dan digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk pengambiIan keputusan, 

sedangkan sumber data yaitu segaIa sesuatu yang memberikan informasi tentang 

data tersebut. Menurut Sugiyono (2018:308) sumber data pada peneIitian terdiri 

dari sumber data primer dan sekunder. Sumber primer yaitu sumber data yang 

membagikan  data secara Iangsung kepada pengambiI data, sedangkan sumber 

sekunder yaitu sumber yang tidak membagikan data secara Iangsung, contoh data 

sekunder yaitu meIaIui orang Iain ataupun dokumen. PeneIitian ini menggunakan 

sumber data sekunder dari perusahaan perbankan periode 2016-2019 dengan hasiI 

Iaporan yang dipubIikasikan oIeh Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang 

digunakan yaitu data-data yang bersifat kuantitatif, data ini menunjukan  niIai 

terhadap variabeI yang diwakiIinya. Jenis data yang dipergunakan yaitu  time 

series dan cross section. Sumber data yang digunakan daIam peneIitian ini 

didapatkan meIaIui Indonesian Stock Exchange (IDX), jurnaI, buku dan sumber-

sumber Iainnya.  

 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpuIan data adaIah prosedur yang paIing penting daIam peneIitian, 

karena tujuan utama dari sebuah peneIitian yaitu mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpuIan data, maka peneIiti tidak mampu mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang  teIah diterapkan. PengumpuIan data dapat 

diIakukan daIam berbagai tempat, sumber dan cara. Menurut Sugiyono teknik 

pengumpuIan data, yaitu : 

 
1. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu cara mengumpuIan data dengan mencatat data 

peneIitian, sehingga diperoIeh data yang Iengkap, vaIid dan tidak berdasar. Metode 

dokumentasi pada peneIitian ini diperoIeh dari Iaporan keuangan perusahaan 



31 

   

 

periode 2016-2019 yang diterbitkan oIeh BEI meIaIui Indonesian Stock Exchange 

(IDX), jurnaI, artikeI, beberapa peneIitian-peneIitian terdahuIu serta buku-buku 

yang menunjang peneIitian ini. 

 
2. Studi Kepustakaan 

 
Studi kepustakaan yaitu teknik pengumpuIan suatu data dengan peneIaahan 

terhadap buku, Iiteratur, catatan serta berbagai Iaporan yang berkaitan dengan 

masaIah peneIitian yang ingin dipecahkan.  

 

3.5 Definisi Konseptual Variabel 

 
Definisi konseptuaI yaitu makna dari konsep yang digunakan untuk memudahkan 

peneIiti daIam mengoperasikan konsep tersebut. Definisi ini menunjukkan bahwa 

teori adaIah kumpuIan construct atau konsep (consept), definisi (definition), dan 

proporsi (proporsition) yang menggambarkan suatu fenomena yang terjadi secara 

sistematis meIaIui penentuan hubungan antar variabeI (Singarimbun dan Effendi, 

2011). 

 
3.6 Definisi Operasional Variabel 

 
Definisi operasional merupakan deskripsi yang dibagikan kepada suatu variabel 

dengan memberi makna atau menetapkan kegiatan atau membenarkan operasi 

yang dibutuhkan dalam mengukur variabel tersebut. 

 
3.6.1 Variabel Terikat (Dependent Variable)      

 
Variabel terikat atau yang sering dikenal sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam SEM (Structural Equation 

Modeling) Permodelan Persamaan Struktural, variabel dependen dikenal dengan 

variabel indogen (Sugiyono, 2018). Keberadaan variabel dalam penelitian 

kuantitatif merupakan variabel yang dijelaskan dalam fokus atau topik  penelitian. 
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Variabel ini disimbolkan dengan variabel “Y”. Variabel terikat pada penelitian ini 

yaitu 

 

a. Profitabilitas 

 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependennya adalah profitabilitas. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva dan modal sendiri. Profitabilitas 

sebagai variabel terikat dihitung dengan menggunakan rumus menurut (Fahmi, 

2012:98) :  

ROA= 
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡  

Total Aktiva 
x 100%………..……………………..………………… …(3.1) 

 
3.6.2 Variabel Bebas (Independent Variabel) 

 
Variabel bebas atau dikenal dengan variabel stimulus, predictor, antecedent. 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau mengubah penyebab 

atau munculnya variabel terikat. Dalam SEM (Structural Equation Modeling), 

variabel independen dikenal dengan variabel eksogen. (Sugiyono, 2018). 

Keberadaan variabel bebas dalam penelitian kuantitatif yaitu variabel yang 

menjelaskan terjadinya fokus atau topik penelitian. Variabel ini biasanya 

disimbolkan dengan variabel “X”.  

 
Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 

 
a. Leverage (X1) 

 
Leverage dalam penelitian ini dapat diukur dengan menggunakan Debt to Tottal 

Asset (DAR) yang dapat dihitung dengan rumus (Syamuddin, 2007:67) :  

DAR = 
Total Hutang

Total Aktiva
x 100%…………..…………………..….…….……(3.2) 
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b. Pertumbuhan Penjualan (X2) 

 
Pertumbuhan penjualan dapat membuat perusahaan semakin berkembang dengan 

meningkatkan penjualan perusahaan. Pertumbuhan penjualan dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus  

     

 Pertumbuhan Penjualan (growth)  = 

Penjualan Tahun Sekarang- Penjualan Tahun Lalu

Penjualan Tahun Lalu
…………………(3.3) 

 
c. Ukuran Perusahaan (X3) 

 
Semakin besar perusahaan maka perusahaan tersebut berpotensi berkembang 

dengan cepat, karena perusahaan besar mendapatkan laba lebih besar. Ukuran 

perusahaan dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Kartika Dewi & 

Abundanti, 2019):  

 
𝑺𝒊𝒛𝒆 =  𝑳𝒏 𝒐𝒇 𝑻𝒐𝒕𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕 … … … … … … … … … . . … … … … … … … . … . (𝟑. 𝟒) 

 
Keterangan: 

Ln  =  Logaritma natural 

Tottal Asset  =  Total dari keseluruhan aktiva 
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Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel 

Sumber : data diolah, 2020 

 

 

 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Pengukuran Skala 

Variabel Dependen 

Profitabilitas 

(ROA) 

 

 

(Y) 

Return on Asset  

(ROA) adalah 

rasio yang 

menunjukan 

seberapa besar 

konstribusi aset 

dalam 

menciptakan 

laba bersih.  

ROA= 
Laba Bersih 

Total Aktiva
x 100% 

 
Rasio 

Variabel Independen 

Leverage 

(DER) 

 

 

(X1) 

Debt to Tottal 

Asset (DAR) 

adalah rasio 

yang mengukur 

seberapa jauh 

perusahaan 

dibiayai oleh 

hutang dan 

kemampuan 

perusahaan 

untuk 

membiayai 

kewajibannya 

dengan aktiva 

atau aset yang 

dimiliki 

DAR= 
Laba Bersih

Total Aktiva
x 100% Rasio 

 Pertumbuhan 

Penjualan 

(Growth) 

 

(X2) 

Pertumbuhan 

penjualan 

adalah 

perubahan 

penjualan pada 

laporan 

keuangan 

pertahun 

Pertumbuhan Penjualan= 
Penjualan Thn Sekarang- Penjualan Thn Lalu

Penjualan Thn Lalu
 

Rasio 

Ukuran 

Perusahaan 

(Size) 

 

(X3) 

Ukuran 

perusahaan 

adalah suatu 

penetapan besar 

kecilnya 

perusahaan 

Size= Ln of Tottal Asset Rasio 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 
3.7.1 Uji Statistik Deskriptif 

 
Menurut Winarno (2015:5) uji statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi terhadap masing-masing variabeI yang diIihat dari niIai-niIai berikut: 

a. Mean 

Mean merupakan rata-rata data, diperoIeh dengan menjumIahkan seIuruh 

data dan membaginya dengan cacah data. 

b. Median 

Median adaIah niIai tengah (atau rata-rata dari dua niIai tengah jika 

datanya genap) ketika data diurutkan dari terbaik ke terbesar. Median 

adaIah ukuran tengah yang tidak mudah bagi outIer, terutama jika 

dibandingkan dengan mean. 

c.  MaximaI dan minimaI 

Max dan Min merupakan  niIai paIing besar dan niIai paIing keciI dari data. 

d. Standar Deviation 

Standar Deviation adaIah ukuran disperse atau penyebaran data.  

𝑺 = √
∑ =𝐢𝐧

𝐟  (𝐱𝟏−𝐱˜)𝟐

𝟐𝐧−𝟏
………...……………………………………………..3.5 

  
Dengan N adalah banyaknya observasi dan x˜ adalah mean dari data.  

 
3.7.2 Analisis Regresi Linier Beganda Model Panel  

 
AnaIisis regresi bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabeI 

atau Iebih untuk menunjukkan arah hubungan antara variabeI dependen dengan 

variabeI independen yang akan digunakan. HasiI anaIisis regresinya berupa 

koefisien regresi untuk masing-masing variabeI independen. Koefisien ini dapat 

diperoIeh dengan memprediksi niIai variabeI dengan persamaan. 

 
Menurut Baramuli (2020) model regresi berganda dengan sendirinya merupakan 

bentuk hubungan linier antara dua atau lebih variabel bebas dengan variabel 

terikatnya. Analisis regresi berganda dalam penelitian digunakan untuk mengukur 
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pengaruh, ukuran, dan pertumbuhan penjualan terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-

2019. Formulasi persamaan regresi pada penelitian ini sendiri adalah sebagai 

berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e …………………..…………………….(3.6) 

                                                                

 
Keterangan :  

Y   = Profitabilitas 

𝛼   = Konstanta (intercept)  

𝛽1 – 𝛽3 = Koefesien regresi  

X1   = Leverage 

X2   = Pertumbuhan Penjualan 

X3   = Ukuran Perusahaan 

e   = Error term  

Sumber : (Suripto dkk.,2021) 

 
Alat analisis yang dipergunakan peneliti pada penelitian ini yaitu  Eviewes 11. 

Eviews digunakan untuk mengolah data penelitian dalam bentuk panel. Data panel 

adalah kombinasi data deret waktu dan penampang, di mana satuan penampang 

yang sama diukur pada waktu yang berbeda. Jadi dengan kata lain, panel data 

adalah data dari beberapa individu yang sama yang dapat diamati dalam kurun 

waktu tertentu. Pada teori ekonometri,  penyatuan data antara waktu (time series) 

dan data antar individu (cross section) disebut pooling. Sedangkan data yang 

dihasilkan disebut pooled data atau data panel atau data longitudional. 

 
Keunggulan penggunaan data panel dalam penelitian yaitu : 

1.  Pertama, data panel yang merupakan gabungan dari dua data yaitu time 

series dan cross section mampu menyajikan lebih banyak data sehingga akan 

menghasilkan derajat kebebasan yang lebih besar. 

2. Kedua, mempersatukan informasi dari data time series dan cross section 

mampu menyelesaikan masalah yang muncul ketika ada problem variabel 

(variabel dihilangkan). 
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3.7.2.1 Estimasi Regresi Data Panel 

 
Menurut Winarno (2015:25) dalam  menentukan model estimasi data panel 

disesuaikan dengan asumsi yang digunakan :  

 
a. Model Efek Umum (Common Effect Model)  

 
Common Effect Model merupakan pendekatan model data panel paling 

sederhana, dikarenakan cuma menggabungkan data time series dan cross 

section serta mengestimasinya dengan pendekatan kuadrat terkecil 

(Ordinary Least Square/OLS). Common Effect Model tidak 

memperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga formula 

Common Effect Model sama dengan persamaan regresi data panel yaitu : 

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 ………………………………………...………....(3.7)  

 
Keterangan :  

𝑌𝑖𝑡  = Profitabilitas 

α  = Konstanta (intercept)  

𝛽  = Koefesien regresi masing-masing variabel dependen  

𝜀  = Error term  

i  = Data perusahaan  

Sumber : (Suripto dkk., 2021) 

 
b. Model Efek Pasti (Fixed Effect Model)  

 
Fixed Effect Model berasumsi bahwa perbedaan yang terjadi antar individu 

dapat diakses dari perbedaan intersip mereka. Setiap individu merupakan 

parameter yang tidak diketahui, sehingga untuk mengestimasi data panel 

Fixed Effect Model menggunakan teknik variabel dummy untuk 

mendapatkan selisih intersep antar perusahaan. Penggunaan variabel 

dummy disebut juga dengan teknik Least Square Dummy Variabel 

(LSDV). Least Square Dummy Variabel (LSDV) dapat digunakan secara 

individual dan mengakomodasi efek waktu yang bersifat sistematik 
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dengan menambahkan variabel dummy waktu dalam model. Fixed Effect 

Model dapat dirumuskan sebagai berikut :  

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑖𝑡 + 𝛼𝑖𝑡 + 𝜀𝑖𝑡 ......................................................................(3.8) 

 
 

Keterangan :  

𝑌𝑖𝑡  = Variabel Profitabilitas 

α  = Konstanta (intercept)  

𝛽  = Koefesien regresi masing-masing variabel dependen  

X  = Variabel independen 𝛼𝑖𝑡; Efek tetap diwaktu t untuk unit cross      

             section i  

𝜀  = Error term  

i  = Data perusahaan  

Sumber : (Suripto dkk.,2021)  

 
c. Model Efek Acak (Random Effect Model)  

 
Model Efek Acak digunakan untuk memperkirakan data panel ketika 

variabel gangguan dapat saling terkait dari waktu ke waktu dan antar 

individu. Berbeda dengan model fixed effect, setiap efek spesifik dari 

setiap individu sebagai bagian dari komponen error bersifat random (acak) 

dan tidak dapat dikorelasikan dengan variabel penjelas. Keuntungan 

Model Efek Acak untuk menghilangkan heteroskedastisitas. Random 

Effect Model disebut juga Error Component Model (ECM). Kemudian 

motode yang dapat mengakomodasikan Random Effect Model adalah 

Generalized Least Square (GLS), dengan asumsi komponen error bersifat 

homokedastik dan tidak terdapat gejala cross-sectional correlation.  

Rumus Random Effect Model yaitu :  

𝑌𝑖𝑡 = 𝛼 + 𝛽𝑋𝑖𝑡 + 𝑤𝑖𝑡 , 𝑎𝑑𝑎𝑝𝑢𝑛  𝑤𝑖𝑡 = 𝜀𝑖𝑡 + 𝑢𝑖 …….……….………(3.9)  
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Keterangan :  

𝜀𝑖𝑡 = Komponen time series error  

𝑢𝑖 = Komponen cross section error  

𝑤𝑖𝑡 = Komponen time series dan cross section error 

Sumber : (Suripto.,dkk 2021) 

 

3.7.2.2. Pemilihan Regresi Data Panel  

 
Winarno (2015:110) pernyataan bahwa dalam memilih model organisasi 

data panel yang tepat digunakan tiga metode yaitu: 

 
1) Uji Chow  

 
Uji Chow dilakukan untuk mengetahui pengaruh umum model atau fixed 

effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. Dalam 

melakukan uji chow, data diregresikan terlebih dahulu dengan memakai 

model common effect dan model fixed effect, setelah itu, dilakukan uji 

fixed / random effect menggunakan redundant fixed effect-likelihood ratio.  

Kemudian dibuat hipotesis untuk dilakukan pengujian: 

Ho : maka digunakan model common effect  

H1 : maka digunakan model fixed effect  

 
Pedoman untuk pengambilan kesimpulan uji chow yaitu:  

a. Apabila nilai Probability Cross-section Chi-square < α (5%), maka Ho 

ditolak, artinya model fixed effect yang dipilih.  

b. Apabila  nilai Probability Cross-section Chi-square > α (5%), maka Ho 

diterima, artinya model common effect yang dipilih.  

 
2) Uji Hausman  

 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan model fixed effect atau random 

effect mana yang cukup sesuai untuk estimasi data panel. Dalam 

melakukan uji hausman, data juga diregresikan dengan model fixed effect 
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dan random effect,  setelah itu, dilakukan uji fixed / random effect 

menggunakan uji korelasi hausman-random effect.  

Kemudian dibuat hipotesis untuk dilakukan pengujian: 

Ho : maka digunakan model random effect  

H1 : maka digunakan model fixed effect  

 

Pedoman pengambilan kesimpulan uji hausman adalah:  

a. Apabila  nilai Probability Cross-section Random < α (5%), maka Ho 

ditolak, artinya model fixed effect yang dipilih.  

b. Apabila nilai Probability Cross-section Random > α (5%), maka Ho 

diterima, artinya model random effect yang dipilih.  

 
3) Uji Lagrange Multiplier  

 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui model random effect atau 

general effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel. 

Dalam melakukan pengujian LM, data juga diregresi dengan model 

random effect atau common effect, setelah itu, dilakukan uji fixed / random 

effect dengan menggunakan ommited random effect-lagrange multiplier.  

Kemudian dibuat hipotesis untuk dilakukan pengujian: 

Ho : maka digunakan model common effect  

H1 : maka digunakan model random effect  

 
Metode penghitungan uji LM yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode Breusch-Pagan. Metode Breusch-Pagan adalah metode yang 

paling banyak digunakan oleh peneliti dalam menghitung uji LM. 

Pedoman pengambilan keputusan LM berdasarkan metode Breusch-Pagan 

adalah: 

 
a. Apabila  nilai Cross-section Breusch-Pagan < α (5%), maka Ho ditolak, 

artinya model random effect yang dipilih.  

b. Apabila nilai Cross-section Breusch-Pagan > α (5%), maka Ho 

diterima, artinya model common effect yang dipilih. 
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3.7.3 Uji Asumsi Klasik  

 
Menurut Basuki dan Prawoto (2017: 297) Uji asumsi klasik digunakan sebagai 

prasyarat untuk analisis regresi data panel. Untuk  melakukan pengujian hipotesis 

perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Akan tetapi tidak 

semua uji asumsi klasik wajib dilakukan pada setiap model regresi dengan 

menggunakan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS). 

 
a. Uji Normalitas  

 
Uji normalitas menurut Ghozali (2016:102) digunakan untuk menguji model 

regresi panel yang variabel-variabelnya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Distribusi data normal atau mendekati normal adalah model regresi yang 

baik. Uji normalitas pada program eviews normalitas dengan membandingkan 

nilai Jarque Bera (JB) dan nilai Chi Square tabel. Hipotesis yang digunakan 

yaitu: 

Ho : data berdistribusi normal  

H1 : data tidak berdistribusi normal  

 
Pedoman pengambilan kesimpulan uji normalitas yaitu: 

a. Apabila nilai probability > 0,05 maka berdistribusi normal.  

b. Apabila nilai probability < 0,05 maka tidak berdistribusi normal.  

 
b. Uji Multikolinieritas  

 
Uji Multikolinieritas menurut Ghozali (2016:103) dipergunakan untuk menguji 

model regresi apakah mempunyai  korelasi antar variabel bebas (independen). 

Jika terjadi korelasi yang baik antar variabel independen maka model regresi 

terbilang baik. Dalam mengetahui ada ataupun tidaknya multikolinieritas 

digunakan uji correlation dengan menggunakan matriks korelasi, sehingga 

dasar pengambilan keputusannya yaitu :  
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a. Apabila nilai matrix korelasi lebih besar dari 0,80, maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya model mengandung multikolinearitas.  

b. Apabila  nilai matrix korelasi lebih kecil dari 0,80, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya model tidak mengandung multikolinearitas.  

 
c. Uji Heteroskedastisitas  

 
Uji Heteroskedastisitas menurut Ghozali (2016:134) dipergunakan untuk 

menguji model regresi apakah mengalami ketidaksamaan variance dari residual 

satu ke pengamatan lain tetap yang disebut homokedastisitas, jika berbeda 

disebut heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 

menyaksikan  plot antara nilai prediksi dari variabel yaitu residual dan 

menyaksikan ada tidaknya pola tertentu pada grafik scater plot. Jika terdapat 

pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola beraturan (bergelombang, 

melebar, menyempit) maka terjadi indikasi heteroskedastisitas, jika tidak ada 

pola dan titik-titik tersebut tersebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, maka ada tidak ada heterosendastisitas. (Ghozali, 2016: 138). Analisis 

dengan grafik plot memiliki kelemahan yang signifikan karena jumlah 

pengamatan mempengaruhi hasil plot. Sehingga diperlukan uji statistik yang 

dapat menjamin keakuratan hasil. Uji statistik yang digunakan adalah uji Park. 

Dasar pengambilan keputusan uji statistik  menggunakan uji Park dengan taraf 

signifikan di atas 5%, tidak ada heterosendasis, jika dibiarkan di bawah 5% ada 

heteroskedastisitas. 

  
d. Uji Autokorelasi  

 
Uji Autokorelasi menurut Ghozali (2016:107) bertujuan menguji regresi linear 

apakah terdapat korelasi antara kesalahan penganggu periode t dengan 

kesalahan penganggu periode t-1. Regresi yang bebas dari autokorelasi 

merupakan regresi yang terbilang baik. Uji autokorelasi menggunakan uji 

Durbin-Watson (DW test) untuk keperluannya. Pengambilan keputusan ketika 

nilai d berada di dU dan (4- dU) yang berarti tidak terjadi gejala autokorelasi. 
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Tabel 3.3 Tabel Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi Nilai Statistik Hasil 

korelasi d4-Dl Negatif . 

Sumber : (Ghozali, 2016) 

 

3.7.4 Pengujian Hipotesis  

 
Pengujian hipotesis secara parsiaI bertujuan untuk mengetahui pengaruh dan 

signifikansi masing-masing variabeI independen terhadap variabeI dependen. 

Untuk menguji pengaruh variabeI independen (X) terhadap variabeI (Y) baik 

secara parsiaI maupun bersama-sama digunakan uji parsiaI (uji t), uji simuItan (uji 

F) dan koefisien determinan (R²). 

 
1. Uji Statistik t (Uji Parsial) 

 
Uji parsiaI merupakan pengujian yang diIakukan terhadap pengaruh pengaruh 

masing-masing variabeI yaitu independen (bebas) yang terdiri dari Ieverage, 

pertumbuhan penjuaIan dan ukuran perusahaan terhadap variabeI dependen yaitu 

profitabiIitas. Pengujian diIakukan dengan tingkat kepercayaan 95% dan tingkat 

kesaIahan anaIisis (α) 5%, derajat kebebasan yang digunakan adaIah dƒ = (n-k-1). 

GeIar nyata iniIah yang akan diterima sebagai kebenaran yang dapat diterima. 

NiIai t dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

t=
X- μ

S/√n
……………………………….………………………………………(3.10) 

 

Keterangan : 

X  = Rata-rata hitung sampel  

µ  = Rata-rata hitung populasi 

S = Standar deviasi sampel 

n  = Jumlah sampel   

 

Dasar pengambiIan keputusan sebagai berikut : 

1.  Jika t-hitung <t-tabeI, maka Hₒ diterima dan Hₐ ditoIak dengan variabeI secara 

parsiaI tidak berpengaruh signifikan terhadap variabeI terikat. 
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2. Jika t-hitung> t-tabeI, maka Hₒ ditoIak dan Hₐ diterima dengan variabeI 

independen secara parsiaI berpengaruh signifikan terhadap variabeI dependen. 

a.  Jika probabiIitas> 0,05 maka Hₒ diterima dan Hₐ ditoIak. VariabeI 

independen secara parsiaI tidak berpengaruh signifikan terhadap variabeI 

dependen. 

b. Jika probabiIitas <0,05 maka Hₒ ditoIak dan Hₐ diterima dengan variabeI 

independen secara parsiaI berpengaruh signifikan terhadap variabeI 

dependen. 

FormuIa hipotesis: 

1. Hₒ = Ieverage, pertumbuhan penjuaIan dan ukuran perusahaan secara parsiaI 

tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. 

2. Hₐ = Ieverage, pertumbuhan penjuaIan dan ukuran perusahaan secara parsiaI 

berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2019. 

 

2. Uji Statistik F (Simultan) 

 
Uji statistik F pada asasnya  menunjukan apakah semua variabeI independen yang 

digunakan berpengaruh secara bebarengan terhadap satu variabeI dependen 

(GhozaIi, 2011). Pengujian ini digunakan uji F pada tingkat keyakinan 95% dan 

tingkat kesaIahan anaIisis (α) = 5% derajat bebas pembiIang d  ƒ1 = (k-1) dan 

derajat bebas dƒ2 = (n=k), k adaIah banyaknya parameter (koefisien) modeI 

regresi Iinier dan n adaIah jumIah pengamatan. Uji F ini digunakan untuk 

mengetahui signifikasi pengaruh variabeI perubahan Ieverage, pertumbuhan 

penjuaIan dan ukuran perusahaan terhadap profitabiIitas. NiIai F dirumuskan 

sebagai berikut :  

F=
R2

(1-
R2

n
-k-1)

………………………….……………………………………(3.11) 
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Keterangan : 

R² = Koefisien determinasi 

n   = Jumlah sampel 

k  = Jumlah variabel  bebas  

 

Dasar pengambiIan keputusan berdasarkan : 

1. Jika F hitung < F tabeI, maka Hₒ diterima dan Hₐ ditoIak dengan variabeI 

independen secara parsiaI tidak berpengaruh signifikan terhadap variabeI 

dependen. 

2. Jika F hitung > F tabeI, maka Hₒ ditoIak dan Hₐ diterima dengan variabeI 

independen secara parsiaI berpengaruh signifikan terhadap variabeI 

dependen.  

 

Berdasarkan niIai probabiIitas (signifikan) dasar pengambiIan keputusan 

adaIah : 

a.  Jika probabiIitas > 0,05 maka Hₒ diterima dan Hₐ ditoIak dengan   

 variabeI independen secara parsiaI berpengaruh tidak signifikan   

 terhadap variabeI dependen. 

b. Jika probabiIitas < 0,05 maka Hₒ ditoIak dan Hₐ diterima dengan 

variabeI independen secara parsiaI berpengaruh signifikan terhadap 

variabeI dependen. 

 

FormuIa hipotesis : 

1. Hₒ =  Ieverage, pertumbuhan penjuaIan dan ukuran perusahaan secara 

parsiaI berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabiIitas pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode tahun 2016-2019. 

2. Hₐ =  Ieverage, pertumbuhan penjuaIan dan ukuran perusahaan secara 

parsiaI berpengaruh signifikan terhadap profitabiIitas pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 

2016-2019. 



46 

   

 

3.7.5 Uji Koefisien Determinasi (R²) 

 

Uji determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui sejauh mana ketepatan atau 

kesesuaian garis regresi yang terbentuk dalam merepresentasikan sekelompok 

data yang diamati. Koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk melihat seberapa 

besar kemampuan individu independen secara bersama-sama dalam memberikan 

penjelasan atas variabel dependen. Koefisien determinasi adalah 0 <R² <1 atau 

antara 0 (nol) dan 1 (satu). Jika nilai R² kecil maka kemampuan variabel 

independen dalam  memberikan penjelasan variabel dependen sangat terbatas. 

Dengan nilai satu atap, variabel memberikan hampir seluruh informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Rumus koefisien determinasi 

adalah: 

 

Nilai F dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :  

R2=
b1 ∑ X1 Y+b2 ∑ X2 Y+b3 ∑ X3 Y

∑ 2Y

……………………………..….(3.12) 

 

Keterangan :  

R²  = Koefisien determinasi  

n  = Jumlah sampel  

k  = Jumlah variabel bebas  

 

        Tabel 3.3 Pedoman Interprestasi Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

                                                       

                       Sumber :  (Sugiyono, 2009) 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Pada penelitian ini telah dilakukan dan menghasilkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis tentang pengaruh leverage, pertumbuhan penjualan dan 

ukuran perusahaan terhadap profitabilitas pada perusahaan Perbankan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode tahun 2016-2019, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil penelitian ini adalah  sebagai berikut: 

1. Leverage secara parsial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia Periode Tahun 2016-2019 

2. Pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019 

3. Ukuran perusahaan secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019 

4. Leverage, pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan secara simultan 

berpengaruh sgnifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2019. 
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5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan dan kesimpulan yang 

diambil, maka saran ataupun masukan yang dapat penulis berikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Saran Praktis 

 
a. Bagi Investor 

Bagi investor, hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profitabiltas perusahaan 

perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hal ini 

variabel tersebut dapat dijadikan indikasi preferensi pelaku pasar modal 

dan perlu diperhatikan investor sebelum memulai investasi atau membeli 

saham. 

 
b. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, agar perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia 

lebih meningkatkan ROE dengan menggunakan ukuran perusahaan 

seefisien mungkin sehingga  ukuran perusahaan dapat dimanfaatkan 

secara maksimal dalam menghasilkan output perusahaan. Karena semakin 

besar ukuran perusahaan maka akan meningkatkan profitabilitas 

bergitupun sebaliknya. Serta perusahaan dalam pengambilan keputusan 

keuangan agar lebih mempertimbangkan ukuran perusahaan karena telah 

terbukti mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas.  

 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya agar memperluas ruang lingkup penelitian 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih berarti dalam bidang 

ekonomi. Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mempertimbangkan 

penggunaan variabel-variabel lain yang lebih luas selain variabel yang 

diteliti pada penelitian ini.  
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2. Saran Teoritis 

 
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan pengaruh leverage, 

pertumbuhan penjualan dan ukuran perusahaan, dengan periode 

pengamatan tahun 2016-2019, maka saran yang direkomendasikan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Saran teoritis, temuan ini menguatkan teori yang dipakai yaitu 

pecking order theory dalam menjelaskan pengaruh leverage terhadap 

profitabilitas dan  critical resources theory dalam menjelaskan ukuran 

perusahaan terhadap profitabilitas. Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan mendapatkan hasil pengujian yang signifikan terjadi pada 

ukuran perusahaan terhadap profitabiltas, namun karena penelitian ini 

belum mendapatkan hasil yang maksimal dikarenakan periode pengamatan 

hanya 4 tahun, oleh sebab itu untuk peneliti selanjutnya sebaiknya 

menambahkan periode waktu yang lebih panjang lagi agar diperoleh hasil 

yang signifikan dan keakuratan pengujian dapat ditingkatkan untuk 

kesimpulan yang lebih baik, selain itu peneliti juga dapat menambahkan 

sampel penelitian maupun mengganti atau menambahkan variabel 

penelitian  seperti perputaran persediaan, perputaran aset, usia perusahaan, 

rasio lancar dan variabel lainnya yang diduga dapat mempengaruhi 

profitabilitas  supaya penelitian selanjutnya hasilnya lebih maksimal. Serta 

peneliti selanjutnya tidak hanya terbatas dalam pemilihan lokasi 

perusahaan diperbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Peneliti 

selanjutnya agar dapat dilakukan penelitian pada sektor perusahaan yang 

berbeda, seperti sektor pertambangan, sektor pertanian, sektor properti, 

sektor perdagangan dan lain-lain. Penelitian selanjutnya juga diharapkan 

dapat mempertimbangkan penggunaan proksi lain untuk ukuran 

perusahaan seperti : jumlah karyawan, jumlah penjualan dan kapitalisasi 

pasar.  
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